BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _TOC_250016]Kesehatan Gigi dan Mulut
Kesehatan gigi adalah keadaan rongga mulut termasuk gigi geligi atau struktur jaringan pendukungnya dari penyakit dan rasa sakit berfungsi secara optimal yang dapat menjadikan kepercayaan diri serta hubungan interpersonal dalam tingkatan paling tinggi ( J e k l i n , 2 0 1 6 ) . Kebersihan gigi dan mulut adalah keadaan gigi geligi yang berada di rongga mulut dalam keadaan bersih bebas dari plak dan kotoran lain yang berada di atas permukaan gigi seperti debris, karang gigi, dan sisa makanan (Jamina & 2018, 2007). Menurut Kemenkes RI tahun 2012 target nasional derajat kesehatan gigi untuk karies adalah satu. Hal ini disebabkan oleh kelompok anak usia prasekolah merupakan salah satu bagian kelompok yang rentan terhadap penyakit gigi dan mulut, umumnya anak mempunyai kebiasaan yang kurang mendukung terhadap kesehatan gigi dan mulut. Timbulnya karies gigi antara lain disebabkan karena kurangnya perhatian terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut serta pola konsumsi makanan yang bisa memicu terjadi karies gigi, untuk mencegah terjadinya karies gigi pada anak bisa dianjurkan dengan mengonsumsi makanan yang lebih rendah. (Arfamaini, 2016).
Untuk mencapai kesehatan gigi dan mulut yang optimal, maka harus dilakukan perawatan secara berkala. Perawatan dapat dimulai dari memperhatikan makanan, membatasi makanan yang mengandung gula dan makanan yang lengket. Kebersihan plak dan sisa makanan yang tersisa dan menyikat gigi harus menggunakan teknik dan cara yang tidak merusak struktur gigi. (Tiara Dewi, Muhammad Amir Masruhim, 2016).8


B. [bookmark: _TOC_250015]Faktor Kesehatan Gigi dan Mulut
[bookmark: _Hlk93420054][bookmark: _Hlk93415577]Faktor yang mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat khususnya anak yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. Oleh karena itu pentingnya kesehatan perilaku dalam mempengaruhi baik buruknya kesehatan gigi dan mulut termasuk penyakit periodontal (Wahyu dkk.,2013).
Faktor kepedulian orang tua yang memiliki hubungan dengan kesehatan gigi anak yang baik. Kesehatan gigi anak yang mempengaruhi sikap dan tindakan orang tua untuk menjaga dalam kesehatan gigi pada anak dengan menentukan status kebersihan gigi. Biasanya anak sangat menyukai makanan manis maka dari itu dapat menyebabkan terjadinya karies gigi. Mulut bukan sekedar pintu masuknya makanan dan minuman, tetapi fungsi mulut merupakan bagian yang penting untuk tubuh kita, mulut adalah cermin dari kesehatan gigi karena banyak penyakit umum mempunyai gejala-gejala yang dapat dilihat dalam mulut. (Andalia Roza, 2017).

C. [bookmark: _TOC_250014]Karies
Karies gigi merupakan penyakit jaringan keras gigi yang mempunyai bakteri dan mengakibatkan kehilangan struktur mineral pada gigi (Heyman dkk 2013). Karies gigi akan terjadi apabila proses demineralisasi dari interaksi bakteri dengan permukaan gigi. Bakteri mempunyai sifat asam sampai periode waktu tertentu, asam yang merusak gigi bisa mengakibatkan gigi menjadi berlubang.
Karies gigi atau gigi berlubang disebabkan dari makanan, minuman yang dikonsumsi oleh anak biasanya gigi berlubang yang tidak segera ditangani akan merasakan kesulitan untuk makan, tidur, merasakan sakit dan membutuhkan perawatan. Anak yang memliki karies gigi bisa menyebakan rasa ngilu pada lubang gigi sehingga dapat menurunkan nafsu makan anak. (Putri et al., 2017).
Menurut Riset Kesehatan (Riskesdas) tahun 2018 Kementrian Kesehatan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan menunjukkan bahwa 63,7% anak usia 5 tahun memiliki pengalaman karies gigi.

D. Anak
Anak usia prasekolah merupakan anak yang berada pada usia 0-6 tahun. Usia dini merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan anak sehingga disebut goldenage. Anak prasekolah sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan anak yang paling pesat, baik fisik ataupun mental. Anak prasekolah belajar dengan caranya sendiri. Anak bukan miniature orang dewasa. Periode anak terutama pada periode usia dini merupakan periode yang sangat penting yang perlu mendapat penanganan sedini mungkin. (Putra, 2021).
Menurut Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh tahun 2012 menyatakan bahwa pada usia 3-6 tahun merupakan masa peka pada anak, yaitu suatu periode yang memiliki fungsi tertentu perlu diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya, dengan adanya perkembangan kemampuan anak atau skill dalam struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam pola teratur, sehingga masing-masing dapat memenuhi fungsinya. Termasuk juga dengan perkembangan emosi dan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.
Kesehatan anak juga sangat penting karena mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Anak yang mendapatkan gizi seimbang dan sehat akan tumbuh menjadi manusia yang berkualitas. (Asda & Rahayu, 2018). Menurut Damayanti tahun 2013 menjelaskan bahwa pola makan merupakan sangat penting yang bisa mempengaruhi keadaan gizi, hal ini disebabkan karena makanan yang dikonsumsi dapat mempengaruhi asupan gizi sehingga mempengaruhi kesehatan individu.

E. [bookmark: _TOC_250013]Upaya Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut
1. Pemilihan Pasta Gigi
Pasta gigi digunakan pada waktu menggosok gigi merupakan penunjang yang sangat penting. Adapun fungsi pasta gigi adalah untuk membantu menghilangkan plak, membersihkan permukaan gigi, memperkuat gigi, mengurangi bau mulut dan memelihara kesehatan gusi. Untuk anak prasekolah ada beberapa hal yang perlu diketahui, khususnya oleh orang tua yaitu komposisi pasta gigi dan usia anak. Pasta gigi anak seharusnya tidak mengandung sukrosa atau karbohidrat terfermentasi dan kadar fluor bebas maksimal diperbolehkan 500-1000 ppm.
[image: ]
Gambar 2. 1 Pasta Gigi Kodomo
Sumber : https://www.popmama.com/kid/1-3-years-old/amelia- putri/rekomendasi-merek-pasta-gigi-yang-aman-untuk-anak/7

2. Pemilihan sikat gigi
Pemilihan sikat gigi bagi anak usia prasekolah yang sedang mengalami pertumbuhan gigi campuran dan gigi permanen. Dibutuhkan sikat gigi dengan bulu sikat yang lembut. Selain bulu sikat yang lembut sikat gigi yang baik, sebaiknya mempunyai ukuran yang sesuai dengan mulut anak, gagang sikat gigi yang nyaman dan kuat serta mempunyai ujung sikat yang bulat untuk mencegah terjadinya cidera pada gusi. Anak dapat memiliki sikat gigi sendiri dan tidak berbagi dengan anggota keluarga yang lain untuk menghindari penularan penyakit melalui sikat gigi. (Hardiyati,2016)
[image: ]
Gambar 2.2 Sikat gigi anak
Sumber : https://productnation.co/id/12226/sikat-gigi-anak-bagus- terbaik-indonesia/

3. Teknik Menyikat Gigi
a. Teknik Vertikal
Teknik vertikal dilakukan dengan kedua rahang tertutup, untuk permukaan bucal gigi disikat dengan gerakan ke atas dan ke bawah, untuk permukaan lingual dan palatinal gerakan yang dilakukan sama dengan mulut terbuka.
[image: ]


Gambar 2.3 Teknik Menyikat Gigi dengan Teknik Vertikal
 Sumber : Ginandjar, 2011


b. Teknik Horizontal
[image: ]Teknik Horizontal yaitu tehnik menggosok gigi dengan permukaan bukal dan lingual disikat dengan gerakan ke depan dan ke belakang. Lakukan gerakan horizontal atau disebut dengan scrub brush techic pada permukaan oklusal yang sesuai dengan bentuk anatomis permukaan oklusal. Tehnik ini tidak baik karena dilakukan dengan tekanan yang keras sehingga menyebabkan resesi gusi dan abrasi gigi.
Gambar 2.4 Cara Menyikat Gigi dengan Teknik Horizontal 
Sumber : Ginandjar, 2011


c. Teknik Roll
Teknik roll yaitu tehnik menggosok gigi dengan meletakkan bulu sikat pada gusi sejauh mungkin pada permukaan oklusal serta ujung bulu sikat mengarah ke apikal dan digerakkan perlahan-lahan membentuk lengkungan sampai bulu sikat melalui permukaan gigi. Waktu bulu sikat melalui mahkota gigi, bulu sikat posisinya hampir tegak lurus dengan permukaan email.
[image: ]
Gambar 2.5 Teknik Menyikat Gigi dengan Teknik Roll atau Modifikasi   Stillman
Sumber : Ginandjar, 2011
d. Teknik Stillman
Teknik stillman adalah tehnik menggosok gigi dengan meletakkan bulu sikat sebagian pada gigi dan sebagian digusi serta sisi bulu sikat membentuk sudut 45 derajat.
[image: ]
Gambar 2.6 Teknik Menyikat dengan Teknik Stillman
Sumber : Ginandjar, 2011
e. Teknik Bass
[image: ]Teknik bass adalah tehnik menggosok gigi yang bertujuan untuk membersihkan gigi. Tangkai sikat yang digunakan lurus dengan kepala sikat lebih kecil supaya bisa membersihkan seluruh bagian mulut yang susah untuk di jangkau.
Gambar 2.7 Teknik Menyikat dengan TeknikBass 
Sumber : Ginandjar, 2011
f. Teknik Fone’s
Bulu-bulu sikat ditempatkan tegak lurus dengan permukaan bukal dan labial dengan gigi dalam keadaan oklusi. Sikat digerakkan dalam lingkaran-lingkaran besar sehingga gigi dan gusi rahang bawah bisa disikat.

4. Waktu Menyikat Gigi
Waktu yang sangat penting yaitu terakhir di malam hari sebelum tidur, biasanya saliva tidak seaktif di siang hari karena bakteri bisa berkembang biak dari sisa makanan, menyikat gigi dapat dilakukan di pagi hari karena bakteri berkumpul di dalam mulut.(Gigi, 2016).
5. Dampak Tidak Menggosok Gigi 
1. Bau mulut
Bau mulut merupakan masalah umum rongga mulut akibat hygiene mulut yang buruk, makanan tertentu atau proses infeksi. Hal tersebut dapat menghasilkan gas dan zat yang memicu bau mulut, terutama jika sisa makanan menumpuk dalam jangka waktu lama. 
[image: ]
Gambar 2.8 Bau mulut
Sumber : (Kusumawardani, 2011)


2. Gigi berlubang
Gigi berlubang dapat menyebakan anak sulit mengnyah makanan sehingga kehilangan nafsu makan dan berat badannya menurun. Nyeri akibat gigi berlubang dapat mengganggu anak seperti pada saat belajar dan tidur.
[image: ]
Gambar 2.9 Gigi berlubang
Sumber : (Kusumawardani, 2011)
3. Penyakit gusi
Penyakit gusi dapat menyebabkan penumpukan plak. Plak yang menumpuk akhirnya dapat mengeras dan membentuk karang gigi. selain itu, hal lain juga dapat meningkatkan resiko anak mengalami periodontiti adalah seperti pola makan yang buruk, makanan tersangkut gusi, dan obat-obatan tertentu yang dapat menyebabkan pertumbuhan gusi berlebih.
[image: ]
Gambar 3.1 Penyakit gusi
Sumber : (Kusumawardani, 2011)
6. Makanan
Makanan yang menempel pada gigi, seperti permen, coklat yang memerlukan waktu relatif lama untuk membersihkan. Makanan lengket yang menempel pada gigi jika dibiarkan akan menyebabkan karies. Agar tidak terjadinya sakit pada gigi sebaiknya tidak terlalu sering mengkonsumsi makanan manis. (Prasasti, 2016).
Peran orang tua dapat membiasakan diri untuk memeriksa kesehatan gigi anaknya, orang tua bisa memberikan makanan yang mengandung banyak serat seperti sayur, buah, dan mengandung kalsium supaya gizi anak tetap sehat. (Gultom, 2013).
Untuk mencegah masalah kesehatan pada gigi dan mulut anak sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan yang rendah gula, meningkatkan konsumsi makanan yang tinggi nutrisi serta melakukan pemeliharaan kesehatan gigi seperti menggosok gigi 2 kali sehari yang mana hal ini sering terabaikan pada anak usia prasekolah.(Arsyad et al., 2018).
Kurangnya pengetahuan anak tentang kesehatan dan pemeliharaan gigi mempengaruhi perilaku dan kebiasaan nya dalam menjaga kebersihan gigi yang diperburuk dengan kebiasaan konsumsi makanan yang manis di waktu yang senggan, maka dari itu dibutuhkan cara menyikat gigi yang benar yaitu:
1. Sikat bagian luar setiap gigi atas dengan gerakan pendek dan lembut dari aras ke bawah atau dari pangkal ke ujung gigi berulang-ulang dengan sikat gigi yang membentuk sudut 45% antara gigi dan gusi.
2. Melakukan hal yang sama dengan semua gigi atas bagian dalam lalu ulangi gerakan yang sama untuk permukaan bagian luar dan dalam semua gigi atas dan bawah.
3. Untuk permukaan bagian dalam gigi rahang bawah bagian depan, miringkan sikat gigi. Kemudian bersihkan gigi dengan gerakan atas bawah.
4. Bersihkan permukaan kunyah dari gigi atas bawah dengan gerakan- gerakan pendek dan lembut maju mundur berulang-ulang.
5. Pilihlah sikat gigi yang kecil, berbulu halus, permukaan datar, dan pakailah pasta gigi yang mengandung fluoride.

F. [bookmark: _TOC_250012]Penyuluhan
(Yousif et al., 2018) menyebutkan penyuluhan kesehatan adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara menyebarkan keyakinan sehingga masyarakat tidak hanya sadar, atau mengerti tetapi ada keinginan untuk melakukan suatu hubungan kesehatan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ipa & Di, 2017) melalui
metode menggunakan boneka sehingga anak mudah diajak berkomunikasi dengan baik, berfantasi, berkhayal dan mengembangkan kognisinya, cerita bisa menjadi metode pembelajaran yang menyenangkan karena selain berisi hiburan, cerita juga menjadi pembelajaran yang tidak fleksibel sehingga materi penyuluhan yang disampaikan akan mudah diperoleh anak umur 4-6 tahun. Rentang umur 4-6 tahun anak telah memasuki perkembangan kognitif tahap praoperasional, pemikiran praoperasional yaitu awal kemampuan anak untuk dapat merekontruksi pada tingkat pemikiran seorang anak untuk melakukan sesuatu dan mengembangkan peniruan yang tertunda seperti ketika melihat perilaku orang. (Gigi et al., 2019)
Salah satu cara untuk merubah perilaku anak-anak kearah peningkatan kesadaran dan pentingnya kesehatan gigi dan mulut antara lain dengan memberikan penyuluhan kesehatan. Penyuluhan sangat bermanfaat dengan adanya media boneka anak memiliki karakteristik khusus yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Menurut (Amila & Hasibuan, 2020) boneka sebagai media yang memiliki banyak kelebihan dan keuntungan. Anak-anak umumnya menyukai boneka, sehingga dapat dituturkan lewat karakter boneka dan akan mengundang minat dan perhatian pada anak. Anak- anak mampu melibatkan permainan boneka dengan ikut memainkan boneka.
Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, pikiran, ide dan kreatifitas dengan melakukan sesuatu dan menjadikan lebih bermakna untukmenciptakan nilai dari hasil pekerjaan, keterampilan juga dapat membuat proses belajar yang intensif dan memiliki kelebihan yang sudah diberikan.(Dewi & Wirata, 2017). Menyikat gigi sebagai salah satu kebiasaan
menjaga kesehatan gigi dan mulut anak selama proses sosialisasi dan dilakukan sejak dini. Kemampuan menyikat gigi secara baik dan benar merupakan faktor yang cukup penting untuk kesehatan gigi dan mulut. Keberhasilan yang dipengaruhi oleh faktor pengguanaan alat, metode menyikat gigi dan waktu menyikat gigi dengan tepat. Adapun menurut (Muthia, dkk, 2018) manfaat media dalam penyuluhan sebagai berikut :
1. Membantu mengatasi banyak hambatan dalam pemahaman
2. Mencapai sasaran yang lebih baik
3. Merangsang sasaran untuk meneruskan pesan
4. Menimbulkan minat sasaran
5. Memudahkan penyampaian informasi
G. Penyuluhan dengan Media Boneka
a. Media boneka
Boneka adalah benda tiruan yang bentuk manusia dan bintang. Boneka merupakan salah satu model perbandingan, pembelajaran menggunakan boneka bisa dimainkan dengan cara bersandiwara. Selain itu, fungsi boneka juga sebagai alat media pembelajaran dan alat perantara komunikasi, menangkap pola pikir anak, bisa mengembangkan daya visual serta dapat berimajinasi.
Menurut Aprilaz tahun 2016 telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Edukasi menggunakan boneka merupakan salah satu media efektif untuk digunakan pembelajaran pada anak prasekolah yang memiliki sifat positif terhadap pemeliharaan kesehatan gigi. adapun langkah-langkah pembuatan media boneka, kelebihan media boneka dan kelemahan media boneka.
1. Pembuatan media boneka
a. Menyediakan alat dan bahan berupa kain bludru, gunting, dan aksesoris lainnya.
b. Membuat pola dan menggunting kain, kain menjadi bahan utama untuk pembuatan boneka.
c. Menjahit pola, jahit satu per satu pola kain sesuai dengan bagian masing-masing hingga membentuk kerangka boneka, dari mulai kepala, badan, dan ekor boneka.
d. Pemasangan bentuk boneka dari mata hingga hidung. Dalam pemasangan mata dan hidung menggunakan mesin hidrolik supaya tidak mudah lepas.
e. Staffing atau pengisian pada boneka, kerangka boneka yang sudah jadi diisi dengan bahan sintetis, untuk isi dari boneka yang populer adalah dacron, bahan ini mudah mengembang walaupun lama dipakai dan dicuci berkali-kali.
f. Finishing, lubang boneka untuk tempat pengisian dacron kemudian dijahit untuk boneka dari bahan rasfur setelah dijahit dirapikan bulu- bulunya dan setelah proses bisa menmbahkan aksesoris atau hiasan boneka lainnya.
2. Kelebihan media boneka
a. Anak sangat menyukai boneka dengan menggunakan media boneka maka bisa menarik perhatian dalam pembelajaran.
b. Membantu anak untuk bisa membedakan realita dan fantasti.
3. Kelemahan media boneka
a. Harus meluangkan waktu untuk mempersiapkan boneka.
b. Keragaman anak yang menjadi kendala karena harus memahami setiap individual.

H. [bookmark: _TOC_250011]Kerangka Teori
Kerangka teori adalah kesimpulan dari tinjauan pustaka yang menjadi landasan teori dari penelitian atau merupakan kerangka pikir untuk menyelesaikan penelitian. (Machfoedz,2010) kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan gigi geligi yang berada di rongga mulut dalam keadaan bersih bebas dari plak dan kotoran lain yang berada di atas permukaan gigi seperti karang gigi dan sisa makanan.
Kelompok anak usia prasekolah merupakan salah satu bagian kelompok yang rentan   terhadap   penyakit gigi dan mulut,   umumnya   anak mempunyai  kebiasaan yang kurang mendukung terhadap kesehatan gigi dan mulut. Timbulnya karies gigi disebabkan kurangnya perhatian terhadap pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut serta pola konsumsi makanan yang bisa memicu terjadi karies gigi, untuk mencegahnya terjadinya karies gigi pada anak prasekolah bisa dengan mengonsumsi makanan yang lebih rendah. Mencegah masalah pada kesehatan gigi dan mulut anak prasekolah dapat dianjurkan untuk mengonsumsi makanan yang rendah gula, meningkatkan konsumsi makanan yang tinggi nutrisi serta melakukan pemeliharaan kesehatan gigi seperti menggosok gigi 2 kali sehari yang mana hal ini sering terabaikan pada anak usia prasekolah. 
Kurangnya pengetahuan anak prasekolah tentang kesehatan gigi dan kebiasaan dalam menjaga kebersihan gigi yang diperburuk dengan mengonsumsi makanan yang manis di waktu senggan diperlukan menyikat gigi yang benar seperti sikat bagian luar setiap gigi atas dengan gerakan pendek dan lembut dari atas ke bawah berulang-ulang dengan sikat gigi yang membentuk 45% antara gigi dan gusi, dengan metode menggunakan boneka bisa merangsang anak prasekolah agar mau mengikuti mengosok gigi.


Anak prasekolah
Kesehatan gigi dan mulut (karies)
Faktor yang       mempengaruhi
1. Perilaku
2. Lingkungan
3. Pelayanan kesehatan



Upaya pemeliharaan kesehatan gigi


Penyuluhan media boneka 

Boneka merupakan salah satu media efektif untuk digunakan pembelajaran pada anak prasekolah yang memiliki sifat positif terhadap pemeliharaan kesehatan gigi.



Tabel 2.1 Kerangka Teori
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